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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI BENTUK LINGKARAN MENGGUNAKAN HOUGH 

TRANSFORM PADA CITRA HASIL DETEKSI TEPI CANNY 

 

Dewasa ini, teknologi pengolahan citra digital dikembangkan guna 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja manusia dalam proses identifikasi 

citra. Salah satu teknologi pengolahan citra yang banyak dikembangkan adalah 

segmentasi citra yang digunakan sebagai proses awal identifikasi bentuk lingkaran 

pada citra. Salah satu teknik segmentasi citra yang dipakai adalah deteksi tepi. 

Proses deteksi tepi mempermudah proses analisis suatu citra karena melalui 

proses ini, akan dihasilkan tepi dari citra saja. Dibutuhkan algoritma deteksi tepi 

yang optimal untuk mendukung hasil yang akurat dalam proses analisis. 

Salah satu algoritma deteksi tepi yang dianggap optimal adalah algoritma 

Canny. Tingkat keberhasilan deteksi tepi dapat dipengaruhi oleh noise pada citra. 

Algoritma Canny memiliki keunggulan dibandingkan algoritma lainnya yakni 

memiliki tahap reduksi noise sebelum memasuki tahap deteksi tepi. Disamping 

itu, proses deteksi tepi pada citra merupakan proses awal dalam identifikasi 

bentuk lingkaran. Algoritma yang digunakan untuk tahap identifikasi bentuk 

lingkaran adalah metode Hough Transform. 

Hasil dari penelitian yang menggunakan 14 sampel citra untuk diproses 

dalam sistem menunjukkan bahwa algoritma Canny dan Hough Transform 

memiliki efektifitas sebesar 93% dan 79% dalam proses identifikasi lingkaran. 

Ada beberapa parameter yang mempengaruhi kedua algoritma ini dalam proses 

identifikasi lingkaran seperti noise, ukuran citra, standar deviasi, threshold bawah 

dan atas, latar citra, dan komposisi warna pada citra. 

 

Kata kunci : Algoritma, Canny, Hough Transform, Identifikasi, Lingkaran, 

Deteksi, Tepi 
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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI BENTUK LINGKARAN MENGGUNAKAN HOUGH 

TRANSFORM PADA CITRA HASIL DETEKSI TEPI CANNY 

 

Dewasa ini, teknologi pengolahan citra digital dikembangkan guna 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja manusia dalam proses identifikasi 

citra. Salah satu teknologi pengolahan citra yang banyak dikembangkan adalah 

segmentasi citra yang digunakan sebagai proses awal identifikasi bentuk lingkaran 

pada citra. Salah satu teknik segmentasi citra yang dipakai adalah deteksi tepi. 

Proses deteksi tepi mempermudah proses analisis suatu citra karena melalui 

proses ini, akan dihasilkan tepi dari citra saja. Dibutuhkan algoritma deteksi tepi 

yang optimal untuk mendukung hasil yang akurat dalam proses analisis. 

Salah satu algoritma deteksi tepi yang dianggap optimal adalah algoritma 

Canny. Tingkat keberhasilan deteksi tepi dapat dipengaruhi oleh noise pada citra. 

Algoritma Canny memiliki keunggulan dibandingkan algoritma lainnya yakni 

memiliki tahap reduksi noise sebelum memasuki tahap deteksi tepi. Disamping 

itu, proses deteksi tepi pada citra merupakan proses awal dalam identifikasi 

bentuk lingkaran. Algoritma yang digunakan untuk tahap identifikasi bentuk 

lingkaran adalah metode Hough Transform. 

Hasil dari penelitian yang menggunakan 14 sampel citra untuk diproses 

dalam sistem menunjukkan bahwa algoritma Canny dan Hough Transform 

memiliki efektifitas sebesar 93% dan 79% dalam proses identifikasi lingkaran. 

Ada beberapa parameter yang mempengaruhi kedua algoritma ini dalam proses 

identifikasi lingkaran seperti noise, ukuran citra, standar deviasi, threshold bawah 

dan atas, latar citra, dan komposisi warna pada citra. 

 

Kata kunci : Algoritma, Canny, Hough Transform, Identifikasi, Lingkaran, 

Deteksi, Tepi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, teknologi pengolahan citra digital dikembangkan guna 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja manusia dalam proses identifikasi 

citra. Salah satu teknologi pengolahan citra yang banyak dikembangkan adalah 

segmentasi citra yang digunakan sebagai proses awal identifikasi bentuk lingkaran 

pada citra. Salah satu teknik segmentasi citra yang dipakai adalah deteksi tepi. 

Proses deteksi tepi mempermudah proses analisis suatu citra karena melalui 

proses ini, akan dihasilkan tepi dari citra saja. Dibutuhkan algoritma deteksi tepi 

yang optimal untuk mendukung hasil yang akurat dalam proses analisis. 

Salah satu algoritma deteksi tepi yang dianggap optimal adalah algoritma 

Canny. Tingkat keberhasilan deteksi tepi dapat dipengaruhi oleh noise pada citra. 

Noise pada citra dapat membuat proses deteksi tepi gagal dalam mendeteksi tepi 

pada citra. Oleh karena itu diperlukan proses reduksi noise sebelum melakukan 

tahap deteksi tepi. Algoritma Canny memiliki keunggulan dibandingkan algoritma 

lainnya yakni memiliki tahap reduksi noise sebelum memasuki tahap deteksi tepi. 

Disamping itu, proses deteksi tepi pada citra merupakan proses awal dalam 

identifikasi bentuk lingkaran. Meskipun, proses deteksi tepi tidak dapat 

mengidentifikasi bentuk lingkaran, akan tetapi proses deteksi tepi harus dilakukan 

sebelum memasuki tahap identifikasi bentuk lingkaran. Algoritma yang 

digunakan untuk tahap identifikasi bentuk lingkaran selanjutnya adalah metode 

Hough Transform. Dengan algoritma ini, komputer dapat melakukan identifikasi 

bentuk lingkaran pada citra. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam kasus ini adalah :  

1. Seberapa efektif deteksi tepi citra dengan menerapkan algoritma Canny ? 

2. Seberapa efektif identifikasi lingkaran dengan menerapkan algoritma 

Hough Transform ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan pada penelitian ini antara lain : 

 Bentuk yang akan diidentifikasi adalah bentuk lingkaran dan tidak saling 

bertumpukan 

 Format citra yang akan dideteksi adalah .bmp, .jpg, .png, dan .gif 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

 Membangun aplikasi dengan mengimplementasikan algoritma Canny dan 

Hough Transform.  

 Meneliti dan menganalisa algoritma Canny dan Hough Transform yang 

diimplementasikan untuk identifikasi bentuk lingkaran pada citra. 

  ©UKDW
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1.5 Metode Penelitian 

Metodologi atau pendekatan yang digunakan dalam penyusunan Tugas 

Akhir ini adalah : 

 Melakukan studi pustaka dengan cara mencari informasi dan teori-teori 

dari berbagai literatur yang berkaitan dengan judul. 

 Melakukan analisa dan perancangan aplikasi yang didapat dari literatur 

yang sudah dipelajari. 

 Mengimplementasikan algoritma Canny dan Hough Transform dalam 

pembuatan sistem untuk identifikasi bentuk lingkaran pada citra. 

 Pengujian kinerja dari sistem yang dibangun dan menganalisa hasil. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan tugas akhir ini akan terbagi dalam lima bab dengan 

urutan penulisan sebagai berikut 

Bab 1 PENDAHULUAN pada bab ini yang berisi Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA pada bab ini terdiri dari dua bagian utama, 

yaitu Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. 

Bab 3 PERANCANGAN SISTEM pada bab ini mencakup analisis teori-

teori yang digunakan, dan bagaimana menerapkannya ke dalam sistem yang akan 

dibuat. 

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM pada bab ini memuat 

hasil riset / implementasi, dan pembahasan dari riset tersebut yang bersifat 

terpadu. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN pada bab ini terdiri dari kesimpulan 

dan saran-saran untuk pengembangan sistem. 

 Selain berisi bab-bab utama tersebut, skripsi ini juga dilengkapi dengan 

Intisari,  Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, Daftar Pustaka dan Lampiran. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa 

kesimpulan yang diperoleh, yaitu sebagai berikut : 

1. Beberapa parameter yang mempengaruhi proses identifikasi lingkaran 

pada sistem adalah ukuran citra, noise pada citra, latar atau background 

citra, dan komposisi warna pada citra. 

2. Beberapa parameter yang mempengaruhi algoritma Canny adalah nilai 

standar deviasi pada proses Gaussian Smoothing, serta threshold bawah 

dan atas pada proses Hysteresis Thresholding. Gaussian Smoothing yang 

terlalu besar (lebih dari atau sama dengan 1.5) menyebabkan tepi yang 

seharusnya terdeteksi sebagai tepi menjadi tidak terdeteksi. 

3. Hasil pada proses deteksi tepi Canny menentukan performa proses 

identifikasi lingkaran yang menggunakan Hough Transform. Semakin 

banyak tepi yang dihasil oleh Canny, maka semakin lama proses 

identifikasi lingkaran pada sistem. Semakin optimal algoritma Canny 

dalam mendeteksi tepi, semakin tinggi juga tingkat keberhasilan 

identifikasi lingkaran dengan Hough Transform. 

4. Beberapa parameter yang mempengaruhi algoritma Hough Transform 

adalah ukuran citra dan hasil deteksi tepi Canny. Ukuran citra 

mempengaruhi batas maksimal radius pada proses Hough Transform 

sehingga bila ada lingkaran dengan radius melebihi batas maksimal radius 

maka lingkaran tersebut gagal diidentifikasi. Hasil deteksi tepi Canny yang 

terlalu banyak menghasilkan tepi akan membuat proses Hough Transform 

semakin lambat. Semakin banyak jumlah piksel tepi dan semakin panjang 
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batas maksimal radius, maka semakin lambat proses identifikasi lingkaran 

pada sistem. 

5. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Canny memiliki tingkat 

efektifitas sebesar 73% dan implementasi Hough Transform memiliki 

efektifitas sebesar 79%.  

 

5.2. Saran 

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, saran yang dapat diberikan oleh 

penulis adalah sebagai berikut : 

1. Dapat dilakukan untuk identifikasi bentuk oval menggunakan Hough 

Transform pada hasil citra deteksi Canny. 

2. Dapat dilakukan untuk perhitungan jumlah objek lingkaran yang 

ditemukan menggunakan Hough Transform dengan lingkaran yang 

berbeda radius dalam satu citra. 

3. Dapat dilakukan untuk identifikasi garis, oval, atau lingkaran 

menggunakan Hough Transform pada hasil citra deteksi tepi Canny 

dengan menggunakan matriks filter selain Sobel. 
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